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om terhadap kejadian hipertensi pada lansia.Desain dalam penelitian ini adalah

ﬁikss Ni?udia husada analitik korelasi dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian
aaura,

ini adalah jumlah hipertensi pada lansia dipuskesmas ketapang berjumlah 49
lansia. Menggunakan teknik simple random sampling sebanyak 44 responden.
Menggunakan uji statistik rank spearman. Hasil penelitian menunjukan Stress
pada lansia di Puskesmas ketapang bahwa setengahnya kategori Berat
sebanyak 22 responden (50,0%), dan hasil rank Spearman stress diperoleh nilai
p = 0,003, Ada hubungan stress terhadap tekanan darah pada lansia di
puskesmas Ketapang.
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PENDAHULUAN

Lansia adalah tahap terakhir yang akan dialami oleh setiap orang, walaupun umur
seseorang akan selalu bertambah dan terjadi penurunan fungsi organ tubuh. Dalam kehidupan
lansia sehari-hari tidak hanya dengan menjaga pola makan dan pola hidup yang sehat seperti
melakukan olahraga yang harus dilakukan oleh setiap orang supaya dapat menghindari keadaan
yang bisa mengakibatkan lansia menjadi Stress (PKPU Lembaga Kemanusiaan, 2011) dalam
(Windarti, 2018). Istilah hipertensi adalah the silent killer karna seringnya tanpa adanya keluhan,
sehingga orang yang menderita hipertensi tidak menyadari jika dirinya terkena hipertensi.
Penderita menyadari bahwa dirinya terkena hipertensi setelah dirinya mengalami komplikasi,
kerusakan organ. Organ tubuh yang akan mengalami kerusakan vyaitu jantung, otak, pembuluh
darah arteri perifer, mata, serta ginjal (Harsismanto, et al., 2020).

WHO (2018) melaporkan bahwasanya hipertensi menyerang 22% orang di dunia, dan
mencapai 36% insedenhipertensi di Asia Tenggara. Penyebabkematian di indonesia pada tahun
2016 vyaitu disebabkan oleh hipertensi yang mencapai angka 23,7% dari total 1,7 jutajiwa
(Anitasari ,2019). Riskesdas menyatakan pada tahun 2018 kejadianhipertensi di Indonesia 34,1%.
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Berdasarkan data Dinas Kesehatan 2019, penderita hipertensi di Jawa Timur yaitu perempuan
sebanyak 52% dan laki-laki sebanyalk 48% dengan jumlah total 11.952.694 penduduk. Dari
jumlah terebut, yang didapatkan pelayanan kesehatan yang mengalamihipertensi sebesar 40,1%
(Profil kesehatan Jatim, 2019). berdasarkan data hipertensi di Kabupaten Sampang padatahun
2022 tercatat sejumlah 15.730 ribupenderita (Dinkes Sampang, 2023).

Penyebab hipertensi pada lansia yaitu aktivitas fisik, stress, umur, makanan, merokok,
obesitas, dan gaya hidup yang monoton. Dampak hipertensi pada lansia dapat mengakibatkan
penyakit infark miokard, PJK, CVA, dan serta crhonic kidney disease (CKD) bahkan sampai pada
kematian (Windarti, 2018). Menurut Anggraini (2017) dalam (Putri, 2022) stress dapat
menyebabkan hipertensi yang disebabkan oleh reaksi yang muncul terhadap impuls stress yaitu
tekanan darahnya meningkat.Umumnya mengalami gangguan pola tidur. Upaya yang bisa
dilakukan lansia dalam menanggulangi kejadian hipertensi dengan harus mempunyai koping diri
yang positif terhadap kondisinya, efikasi diri sangat dibutuhkan oleh lansia yang mengalami
hipertensi untuk meningkatkan kesehatan, karena dapat meningkatkan gaya hidup sehat lansia
sehingga lansia akan sadar mengenai preventif hipertensi dan memilih kebiasaan pola hidup sehat
melalui pendidikan kesehatan (Okatirant, 2017).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan design analitik korelasi dengan pendekatan cross- sectional.
Variabel independen Stress variabel dependen Hipertensi pada lansia. Dengan sampel sebanyak
44 lansia. Penelitian ini mengunakan teknik sampling random sampling. Dengan menggunakan
kuesioner Stress dengan uji statistik menggunakan Spearman Rank.

PEMBAHASAN

Hasil
Tabel Distribusi Frekuensi Berdasarkan TingkatStress Lansia di Puskesmas Ketapang.

Kategori Stress F %
Normal 0 0
Ringan 4 9,1
Sedang 18 40,9

Berat 22 50,0
Sangat berat 0 0
Total 44 100,0

Berdasarkan tingkat stress lansia setengahnya dalam kategori berat sejumlah 22(50,0%).
Tabel Distribusi Frekuensi BerdasarkanTekanan Darah Lansia di wilayah kerja

Puskesmas Ketapang.

Kategori Hipertensi F %
Hipertensi derajat 1 11 25.0
Hipertensi derajat 2 17 38.6
Hipertensi derajat 3 16 36.4

Total 44 100

EZRA SCIENCE BULLETIN | Vol. 2, No. 2 (July - December) 2024
417



Berdasarkan tekanan darah lansia menjelaskan bahwa hampir setengahnyalansia yang ada
di wilayah kerja puskesmas Ketapang dalam kategori Hipertensi derajat 2 sejumlah 17 (38,6%).

| Hipertensi
Stress Normal Tingkat 1 Tingkat 2 Total
F % f % F % F %

Sedang 9 20,5 5 11,4 0 0 14 31,8
Ringan 11 25,0 6 13,6 1 2,3 18 40,9
Normal 8 18,2 4 9,1 0 0 12 27,3
Total 28 63,6 15 34,1 1 2,3 44 100

uji statistic spearman rank

a =0.05

p = 0,003

r=0.441

Berdasarkan hasil statistik Spearman Rank menunjukan bahwa nilai Sig.(2 —tailed) sebesar
0,003 sehingga dapat disimpulkan p value = 0.003 a = < 0,05 yang berarti H1 diterima yaitu ada
hubungan tingkat stress terhadap tekanan darah pasien hipertensi pada lansia di Wilayah kerja
Puskesmas Ketapang.

Diskusi

Berdasarkan hasil uji statisticmenggunakan Spearman Rank didapatkan hasil p value
(0,003) < a (0,05) sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa
ada hubungan antara tingkat stress terhadap tekanan darah pasien hipertensi pada lansia
di wilayah kerja Puskesmas Ketapang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amira DAet al
(2021), tentang hubungan tingkat stress dengan hipertensi pada lansia di Puskesmas
Guntur kabupaten Garut dari hasil penelitian yang dilakukan pada 27 responden. Hal ini
dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara stress dengan hipertensi
lansia di Puskesmas Guntur Kabupaten Garut yangberarti memiliki hubungan yang erat
antara tingkat stress dengan hipertensi pada lansia di puskesmas Guntur Kabupaten
Garut.

Menurut hasil analisa peneliti banyak sekali pemicu stress pada lansia seperti
perubahan gaya hidup, status ekonomi ,status pendidikan dan sosial yang di alami. Stress
dapat menyebabkan peningkatan hormon kortisol dalam tubuh yang mana jika tubuh
mengalami peningkatan hormon, hormon tersebut sementara meningkatkan tekanan
darah dengan jantung berdetak lebih cepat dan pembuluh darah menyempit. Peningkatan
tekanan darah beresiko terjadinya hipertensi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan tingkat stress terhadap tekanan darah
pasien hipertensi pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Ketapang, maka dibuat kesimpulan
sebagai berikut : Ada hubungan tingkat Stress terhadap tekanan darah pasien Hipertensi
pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Ketapang.
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